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Unicef ( 1996 ) menyatakan bahwa angka kematian ibu ( AK1 ) di Indonesiatertinggi di negara Asean
sebesar 450 per 100.00 kelahiran hidup.Upaya untuk menurunkan AKI1 adalah dengan melalui layanan
antenatal terhadap ibu hamil yang sesuai dengan standard layanan antenatal Depkes Rl yaitu 5 T ( timbang
BB, ukur TB, ukur tekanan darah, ukur TF, vaksinasi TT dan pemberian tablet Fe).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran kepatuhan Bidan terhadap SOP layanan antenatal di
KIA Puskesmas Jakarta Pusat tahun 1998 dan faktor faktor yang mempengaruhinya. Desain penelitian
adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional. Pengamatan dilakukan di seluruh
Puskesmas Jakarta Pusat sebesar 37 dengan 53 tenaga bidan yang berinteraksi dengan ibu hamil sebanyak
159 yang mempunyai kriteria hamil pertama dengan kunjungan pertama.Pengumpulan data dilaksanakan
dengan menggunakan daftar isian terhadap pengamatan interaksi antara bidan dengan ibu hamil berikut
sarana yang ada di Puskesmas kemudian wawancara terhadap bidan yang dilaksanakan setelah pengamatan.
Hasil analisis univariat terhadap 8 komponen kegiatan layanan antenatal , kepatuhan bidan terhadap SOP
yang baik dengan nilai skoring 100 menunjukkan sebagai berikut , pelaksanaan cara anamnesis 37.7 %,
penimbangan berat badan 37.7 % , pengukuran tinggi badan 30.2 % , pemeriksaan tekanan darah 60.4 % ,
pemeriksaan tinggi fundus 88.7 %, vaksinasi tetanus toxoid 52.8 % , pemberian tablet besi 49.1 % dan
pemberian penyuluhan 22.6 %. Dan dari penjumlahan ke 8 kegiatan tersebut yang merupakan hasil
kepatuhan Bidan terhadap SOP layanan antenatal dengan nilai skoring 800, menunjukkan kepatuhan baik
sebesar L89 % sedangkan sisanya 98.11 % merupakan kepatuhan tidak baik. Pada struktur menunjukkan
hasil sebagai berikut, jumlah Bidan dengan jenis pendidikan Perawat Bidan ( PPB - A) lebih banyak
daripada jumlah Bidan dengan jenis pendidikan Bidan ( PPB - C) , jumlah Bidan yang mempunyai masa
kerja> 10 tahun lebih banyak daripada Bidan yang mempunyai masakerja5 10 tahun , Bidan yang
mempunyai saranatidak lengkap lebih banyak daripada Bidan yang mempunyai saranalengkap , dan Bidan
yang tidak pernah mendapatkan penghargaan lebih banyak daripada Bidan yang pernah mendapatkan
penghargaan.

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara masa kerja , pelatihan dan
kelengkapan sarana dengan nilai p < 0.05 dengan kepatuhan Bidan terhadap SOP layanan antenatal. Nilai
rata rata kepatuhan Bidan yang mempunyai masa kerja> 10 tahun ( 643.0415 ) lebih tinggi dibanding Bidan
yang mempunyai masa kerjalO tahun ( 565.7233) , nilai ratarata kepatuhan Bidan yang mempunyai sarana
lengkap ( 662.3225 ) lebih tinggi dibanding dengan nilai rata rata Bidan yang tidak mempunyai sarana
lengkap (598.0596 ). Dan sernakin lama pelatihan semakin tinggi nilai kepatuhan bidan terhadap SOP
layanan antenatal (r = 0.321).

Dari analisis multivariat menunjukkan adanya hubungan antara kepatuhan Bidan dengan masa kerja ( nilai B
= 65.954) dan sarana ( nilai B = 79.182 ) dengan keeratan antara kepatuhan Bidan dengan keduanya yang
tertinggi adalah sarana (3 = 0.385 ), kemudian masa kerja (3= 0.321).
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...... In 1996 'UNICEF stipul ated that maternal mortality rate has the highest among Asean Countries which
is450 per 100.000 of live birth. Efforts to reduce the maternal mortality rate are done through antenatal
services toward expected mothers according to standard of antenatal services of the Health Department of
the Republic Indonesia such body weight measurement , height measurement , blood tension measurement ,
fundus height measurement , TT vaccination and administration of Fe tablets.

The purpose of this research is to examine the obedient of midwivesin antenatal services SOPin KIA
Puskesmas in central Jakarta 1998 and factors which affect them. The research design is a quantitative
approach with Cross Sectional Method. The observation were done in 37 Puskesmas with 53 Midwivesin
interaction with pregnant Women as many as 159 which criteria of first pregnancy during their first visit.
Data collection was done by using questioner on the observations of interaction between the midwives and
pregnant women, Also the data about facilities available in the Puskesmas and followed by interview data
towards the midwives that conducted the observation.

The proceeds of univariate analysis of 8 activity of the midwives components with the best score 100 points,
shows as follows : anamnesis method implementation 37,7 %, weight measurements 37,7 %, blood pressure
measurements 60,4 %, fundus height measurements 88,7 %, toxoid tetanus vaccination 52,8 %, feerum
tablets administration 49,1 %, and consoling 22,6 %. Total score of the 8 activity is the obedient of
midwives with 800 score which indicates good obedient 1,89 % , while the rest 98,11 % is not good
obedient. The results show as follows : the number of midwives that have midwives nurse education is
larger than the number of midwives education , the number of midwives that have worked > 10 yearsis
larger than the those that have worked < 10 years , midwives that do not have complete facilitiesis larger
than those that have complete facilities , and midwives never obtained certificatesis larger than those that
have obtained certificates.

Bivariate analysis indicates that there is significant correlation between years of work, training and facilities
with p < 0,05 and the obedient of midwives. Average value of obedient of midwives that have worked > 10
years ( 643.0415 ) is higher compared to that have work 5 10 years ( 565.7233 ), average value of obedient
of midwives that have complete facilities ( 662.3225 ),is higher compared to average value of obedient of
midwives that do not have complete facilities ( 598.0596 ). The longer the midwives receive training the
higher their obedient score (r= 0.321).

From the multivariate analysis it can be seen that there is a correlation between the obedient of midwives
and the length of work ( B=65.954 ) and facilities ( B=79,1182) and closeness between the obedient of
midwives with both factors : the highest one is with facilities (3 = 0.385), and then with length of work (3 =
0.321).



